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ABSTRAKSI 

. Depresiasi nilai rupiah terhadap US$ yang luar biasa berawal pada 
pertengahan tahun 1997 dan cukup membuat banyak perusabaan di Indonesia 
yang tidak melakukan hedging atas hutang valasnya mengalami kerugian besar, 
bahkan gulung tikar. Hal ini disebabkan oleh adanya selisih kurs antara kurs 
ketika pengalruan hutang valas yang jauh lebih rendah daripada kurs ketika 
pembayarannya Menanggapi keadaan tt':rsebut lkatan Akuntan Indonesia (IAI) 
menerbitkan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan no. 4 (ISAK no. 4) yang 
merupakan Interpretasi atas Paragraf 32 PSAK 10 tentang altematif perlakuan 
akuntansi yang· diijinkan atas selisih kurs. Dengan adanya ISAK. no. 4 ini 
perusahaan diperbolehkan untuk mengkapitalisasi biaya selisih kurs sehubungan 
dengan perolehan aktiva dengan hutang valas. 

Kerugian ala'bat depresiasi luar biasa juga tak dapat dielakkan oleh PT 'X' 
sebagai salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang sedang berusaha 
memperbaiki kinerjanya dengan menekan 8llgka kerugian dari tahun ke tahun. 
Namun pada tahun 1997 kerugian yang hams ditanggung PT 'X' mengalami 
kenaikan 1agi karena biaya beda kurs yang melonjak hingga me1ampaui batas 
biaya yang telah diperbitungkan dalam Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
(RKAP). Rugi selisih kms pada PT 'X' sebagian besar disebabkan oleh adanya 
hutang valas atas perolehan aktiva, yakni persediaan dan mesin. 

Fenomena di atas menarik minat peneliti untuk mengetahui bagaimana 
perlakuan akuntansi terhadap selisih.kms selama masa terjadinya depresiasi luar 
biasa pada PT 'XJ di Surabaya Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
teori mengenai perlakuan akuntansi untuk transaksi dengan mata nang asing, 
selisih kurs dan syarat kapitalisasi selisih kurs. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif-studi kasus secara deskriptif Metode penelitian tersebut didukung oleh 
teknik analisis komparatif. Disini peneliti ingin mengetahui aplikasi PSAK no. 10 
dan ISAK no. 4 sesuai dengan transaksi yang terjadi di PT 'X'. Sampel diambil 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Oari hasil analisis data tampak bahwa PT 'X' mengakui seluruh kerugian 
selisih kurs pada periode terjadinya dan tidak memanfaatkan ISAK no. 4 untuk 
mengalokasikan biaya selisih kurs sehubungan dengan perolehan aktiva sehingga 
pada periode tahun 1997 biaya selisih kurs cukup tinggi dan mengakibatkan 
jumlah kerugian pada periode tersebut membengkak. 
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